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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari masyarakat khususnya anak muda yang gemar 

mengganti komponen-komponen pengapian mereka terutama CDI supaya mendapat tenaga yang 

lebih besar. Pada sepeda motor Honda Megapro tahun 2008 memiliki power max 13,3 ps @8500 

Rpm dan torsi max 1,3 kgf.m @6000 Rpm tetapi tenaga yang dihasilkan belum maksimal karena 

CDI dilengkapi dengan limiter. Banyak yang sudah mengganti komponen CDI mereka dengan 

CDI unlimiter seperti CDI racing ataupun standart racing tetapi kebanyakan juga kurang 

mengerti tentang seberapa kenaikan performa dari mesin sepeda motor dengan mengganti 

komponen CDI tersebut. 

Permasalahan penelitian ini adalah apakah penggunaan CDI standart shogun dengan CDI 

racing Yukaza menggunakan bahan pertamax berpengaruh signifikan terhadap kinerja mesin 

khususnya torsi pada sepeda motor Honda Megapro tahun 2008 ? 

Penelitian ini menggunakan alat uji dynotest yaitu alat yang digunakan untuk mengukur 

daya dan torsi sepeda motor melalui sensor roda belakang. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, yaitu pertama menggunakan CDI standart Shogun yang kedua dengan menggunakan CDI 

racing Yuzaka dengan Rpm 3000, 4500, 6000, 7500 dan 9000. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah CDI racing Yuzaka maupun CDI standart 

shogun tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap torsi untuk Rpm berpengaruh 

signifikan pada Rpm 3000 dan 7500. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, 

direkomendasikan: bahwa penggunaan CDI racing Yuzaka maupun standart Shogun dengan 

bahan bakar pertamax hanya untuk meningkatkan performanya khususnya torsi, belum diketahui 

lebih lanjut apakah penggunaan CDI racing Yuzaka ataupun standart Shogun dalam jangka 

panjang berpengaruh terhadap daya tahan mesin Honda Megapro tahun 2008 tersebut.  
 

KATA KUNCI : cdi standart shogun, cdi racing, torsi, motor bakar.. 

I. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi, khususnya 

dibidang otomotif dari waktu ke waktu 

mengalami perkembangan melalui 

perbaikan kualitas, salah satunya adalah 

teknologi dalam sistem pengapian. 

Kebanyakan pada sepeda motor sebelum 

menggunakan CDI sistem pengapiannya 

masih menggunakan sistem pengapian 

konvesional (platina) dan sekarang sistem 

pengapian konvensional sudah mulai 
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ditinggalkan. Sistem pengapian sepeda 

motor sekarang kebanyakan menggunakan 

sistem pengapian CDI (Capasitor 

Discharge Ignition) yang memiliki 

karakteristik lebih baik dibandingkan 

dengan sistem konvensional. Sistem 

pengapian CDI merupakan system 

pengapian elektronik yang bekerja dengan 

memanfaatkan pengisisan (charge) dan 

pengosongan (discharge) muatan 

kapasitor. Sistem pengapian standar yang 

digunakan pada sepeda motor Honda 

Megapro tahun 2008 adalah DC-CDI. 

Honda Megapro memiliki power max. 13,3 

ps @8500 rpm, torsi max, 1,3 kgf.m 

@6000 rpm. Namun tenaga yang 

dihasilkan belum maksimal karena CDI 

dilengkapi dengan limiter. Banyak 

konsumen sekarang khususnya anak muda 

yang suka mengupgrade sepeda motor 

dengan mengganti CDI mereka dengan 

CDI standart racing ataupun racing 

aftermarket supaya performa mesin bisa 

lebih maksimal contohnya CDI standart 

tapi memiliki limiter tinggi adalah CDI 

pada sepeda motor Suzuki Shogun R 110.  

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini digunakan 

metode penelitian eksperimental nyata 

(experimental research) dan secara 

langsung pada objek yang dituju serta 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variasi CDI standart Shogun dengan CDI 

racing pada torsi sepeda motor Honda 

Megapro tahun 2008 .Disamping itu 

dilakukan pengkajian dasar teori yang ada 

dari sumber literature berupa buku dan 

jurnal. Desain experimen menggunakan 

faktorial L10, analisis data menggunakan 

Analisis variansi (ANAVA). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Pelaksanaan eksperimen dilakukan 

dengan mengkombinasikan variabel-

variabel proses pembakaran sesuai 

rancangan eksperimen yang telah 

ditentukan. Variabel-variabel proses 

meliputi CDI dan Rpm. Variabel proses 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Torsi. Data yang diperoleh 

selama eksperimen ditunjukan pada table 

4.1. 

Tabel 4.1. Hasil pengukuran torsi 

No. Rpm Cdi Torsi 

1 3000 
Standart 

shogun 
30,0 

2 4500 
Standart 

shogun 
27,9 

3 6000 
Standart 

shogun 
24,5 

4 7500 
Standart 

shogun 
22,0 

5 9000 
Standart 

shogun 
18,0 

6 3000 Racing 26,0 

7 4500 Racing 28,7 

8 6000 Racing 26,2 

9 7500 Racing 25,6 

10 9000 Racing 19,1 
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1. PERHITUNGAN ANAVA 

    Untuk mengetahui apakah variabel 

variasi CDI dan Rpm mempunyai 

pengaruh terhadap torsi honda Megapro 

tahun 2008 setelah dilakukan analisa 

variasi (ANAVA). Analisi variasi 

mensyaratkan bahwa residu harus 

memenuhi tiga asumsi, yaitu bersifat 

identik, independen, dan terdistribusi 

normal 

a. Uji identik 

 

gambar 4.1 Plot residual kekuatan tarik 

versus fitted values 

Uji identik pada gambar 4.1 di atas 

menampilkan residual tersebar secara acak 

disekitar harga nol dan tidak membentuk 

pola tertentu. Hal ini menunjukkan asumsi 

identik terpenuhi 

b. Uji independen 

 

Gambar 4.2 Plot ACF pada respon 

kekuatan tarik 

Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa 

tidak ada nilai ACF pada tiap lag yang 

keluar dari batas interval. Hal ini 

membuktikan bahwa tidak ada korelasi 

antar residual artinya residual bersifat 

independen 

c. Uji normalitas 

 

Gambar 4.3 Uji normalitas 

Gambar 4.3 menunjukan bahwa dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh  p-value 

0,462 yang berarti lebih besar dari α = 

0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima atau residual 

berdistribusi normal. 

d. Analisa variasi (ANAVA) 

Setelah uji  identik, independen dan 

distribusi normal terpenuhi dilakukan 

analisis variansi untuk mengetahui variabel 

proses mana yang memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap hasil torsi pada 

sepeda motor Honda Megapro tahun 2008. 
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e. Analisis data menggunakan grafik 

pada analisis ini akan di buat grafik 

guna memperjelas dan mempermudah 

dalam pembacaan dan pemahaman 

penelitian. 

 

Pada grafik diatas ditunjukkan 

bahwa penggunaan CDI racing dan CDI 

standart shogun tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap torsi sepeda 

motor honda megapro tahun 2008 tetapi 

memiliki pengaruh yang signifikan pada 

Rpm nya. Untuk penggunaan CDI racing 

pada Rpm 3000 memiliki torsi sebesar 

26,0 kgm sedangkan jika menggunakan 

CDI standart shogun torsi yg dihasilkan 

cukup besar yaitu 30,0 kgm. Tetapi pada 

Rpm 4500 untuk CDI racing memiliki 

peningkatan pada torsinya sebesar 28,7 

kgm pada Rpm 6000 mulai menurun 26,2 

kgm pada rpm 7500 juga menurun hingga 

25,6 kgm dan pada rpm torsi terendah yang 

dihasilkan oleh CDI racing mencapai 19,1 

kgm untuk penggunaan CDI standart 

shogun pada rpm 4500 torsinya menurun 

sampai 27,9 kgm pada Rpm 6000, 7500 

dan 9000 tidak mengalami kenaikan 

sebaliknya terus menurun sampai 

mendapatkan  torsi terendah yaitu 18,0 

kgm 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan, maka 

penelitian yang berjudul Analisa Pengaruh 

Cdi Standart Shogun Dengan Cdi Racing 

Pada Torsi Sepeda Motor Honda Megapro 

Tahun 2008 dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor CDI tidak memiliki pengaruh 

terhadap torsi karena nilai F nya 0,26 < F,  

untuk F(0,5,1,9) yaitu 5,12. Penggunaan CDI 

racing maupun CDI standart Shogun tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan pada 

torsi sepeda motor Honda Megapro tahun 

2008 karena ke 2 CDI tersebut sama-sama 

memiliki keunggulan yaitu unlimiter atau 

memliki limiter yang tinggi sehingga torsi 

yang dihasilkan pada mesin sama-sama 

besar,. Untuk faktor Rpm punya pengaruh 

yang signifikan terhadap torsi yang 

dihasilkan mesin Honda Megapro tahun 

2008 dengan nilai F nya sebesar 7,26 > 

dari F(0,5,1,9) yaitu 5,12. Karena ada  

perbedaan yang cukup besar pada putaran 

Rpm 3000 dan 7500 Rpm. 
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